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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk menganalisis penentu profitabilitas perbankan menggunakan
indikator Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Metode yang digunakan adalah
tinjauan pustaka publikasi ilmiah untuk periode 2017—2025, dengan fokus pada beberapa bank yang
berperan strategis dalam menjaga stabilitas sistem keuangan. Teknik analisis melibatkan sintesis
hasil studi sebelumnya untuk mengidentifikasi pengaruh faktor internal dan eksternal. Hasil
menunjukkan bahwa faktor internal lebih dominan. Rasio Pinjaman terhadap Simpanan dan Margin
Bunga Bersih memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan rasio
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional memiliki dampak negatif yang konsisten,
menekankan pentingnya efisiensi operasional. Leverage menghasilkan hasil yang beragam:
meningkatkan ROE melalui efek pengganda modal, tetapi menurunkan ROA ketika berlebihan.
Faktor eksternal seperti suku bunga cenderung mendukung profitabilitas, sedangkan inflasi
menunjukkan dampak yang tidak konsisten. Variabel dummy COVID-19 mengkonfirmasi adanya
guncangan struktural yang menekan ROE. Kesimpulan dari studi ini menekankan relevansi teori-
teori intermediasi keuangan, efisiensi operasional, struktur modal, dan kebijakan moneter dalam
konteks perbankan modern. Implikasinya adalah manajemen bank perlu mengoptimalkan efisiensi

dan biaya intermediasi, regulator harus menyesuaikan kebijakan moneter secara adaptif, dan
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investor perlu mempertimbangkan risiko leverage dan sensitivitas krisis dalam pengambilan

keputusan.
Kata Kunci: Profitabilitas; Sektor Perbankan; Faktor Eksternal; Faktor Internal

Abstract. This study aims to analyse the determinants of banking profitability using Return on
Assets (ROA) and Return on Equity (ROE) indicators. The method used is a literature review of
scientific publications for the 2017-2025 period, focusing on several banks that play a strategic
role in maintaining financial system stability. The analysis technique involves synthesising the
results of previous studies to identify the influence of internal and external factors. The results show
that internal factors are more dominant. The Loan to Deposit Ratio and Net Interest Margin have a
significant positive effect on profitability, while the Operating Expenses to Operating Income ratio
has a consistent negative impact, emphasising the importance of operational efficiency. Leverage
produces mixed results: increasing ROE through the capital multiplier effect, but decreasing ROA
when excessive. External factors such as interest rates tend to support profitability, while inflation
shows an inconsistent impact. The COVID-19 dummy variable confirms the existence of structural
shocks that suppress ROE. The conclusions of this study emphasize the relevance of the theories of
financial intermediation, operational efficiency, capital structure, and monetary policy in the
context of modern banking. The implication is that bank management needs to optimize
intermediation efficiency and costs, regulators must adjust monetary policy adaptively, and

investors need to consider leverage risk and crisis sensitivity in decision-making.
KeyWord: Profitability; Banking Sector; External Factors; Internal Factors

I. PENDAHULUAN

Di tengah tantangan ekonomi global seperti krisis keuangan, inflasi, dan ketidakstabilan
politik, pertumbuhan ekonomi telah menjadi fokus utama pembangunan nasional.
Pemerintah berupaya memperkuat sektor ekonomi melalui bank, lembaga keuangan
strategis yang mengumpulkan tabungan publik dan mengalokasikannya sebagai kredit
untuk membiayai kegiatan produktif. Bank sentral di berbagai negara umumnya
memainkan peran kunci dalam menjaga stabilitas sistem keuangan. Bank bertindak sebagai
agen kepercayaan, pembangunan, dan pelayanan, mendorong distribusi kekayaan yang adil,
kemajuan ekonomi yang konsisten, dan keamanan sistem perbankan secara keseluruhan
(Kasmir, 2016). Dengan demikian, bank tidak hanya mendukung aktivitas ekonomi sehari-
hari tetapi juga berkontribusi pada stabilitas sosial dan pembangunan jangka panjang.

Namun, dinamika profitabilitas perbankan tidak dapat dipisahkan dari guncangan besar
yang dialami selama pandemi COVID-19. Periode 2020-2022 merupakan periode Kritis
ketika aktivitas ekonomi melambat drastis, permintaan kredit menurun, dan risiko gagal
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bayar meningkat. Kondisi ini memaksa bank untuk merestrukturisasi pinjaman dan
menyesuaikan strategi operasional agar dapat bertahan. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa pandemi memiliki dampak struktural yang signifikan terhadap
profitabilitas bank, sehingga banyak penelitian menggunakan variabel kontrol dummy
COVID-19 untuk menangkap pergeseran ini (Beck & Keil, 2020; Borri & Giorgio, 2022).
Variabel dummy ini penting karena pandemi tidak hanya berdampak pada faktor internal
seperti efisiensi operasional dan kualitas aset, tetapi juga meningkatkan sensitivitas bank
terhadap faktor eksternal seperti inflasi dan suku bunga.

Menilai kinerja keuangan bank merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen,
investor, kreditor, dan pemerintah, dengan data akuntansi sebagai dasar untuk perencanaan,
pengendalian operasional, dan keputusan strategis terkait keuangan dan investasi (Khofifa
& Rahmawati, 2024). Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur melalui Return on Assets
(ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA menunjukkan efektivitas pemanfaatan aset
dalam menghasilkan keuntungan (Pratiwi et al., 2024), sedangkan ROE mencerminkan
kemampuan untuk menghasilkan keuntungan dari ekuitas pemegang saham (Brigham &
Houston, 2021). Dalam konteks perbankan, profitabilitas tidak hanya mencerminkan
keberhasilan bisnis tetapi juga memainkan peran strategis dalam mendukung pembangunan
ekonomi nasional (Todaro, 2006).

Namun, literatur menunjukkan ketidakpastian dalam temuan penelitian mengenai faktor
internal dan eksternal yang memengaruhi profitabilitas. Data empiris menunjukkan bahwa
profitabilitas bank berfluktuasi secara signifikan. Tren ini menunjukkan bahwa
profitabilitas sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dampak faktor internal
dan eksternal terhadap kinerja keuangan bank merupakan bidang penelitian yang penting,
karena membantu memahami hubungan antara variabel seperti fluktuasi suku bunga,
inflasi, margin bunga bersih, manajemen risiko kredit, struktur modal, dan biaya
operasional, dengan profitabilitas. Banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji penentu
profitabilitas bank di berbagai negara. Literatur yang ditinjau selama lima tahun terakhir
(2017-2025) dirangkum sebagai berikut:

Table 1. Literature Review

Variabel

No  Nama Peneliti Variabel Independen Pengaruh
Dependen
1. Alharthi (2022) ROA, ROE Leverage Signifikan Negatif
Arthamevia & N .
2. Husin (2023) ROA NIM, LDR Signifikan Positif
Signifikan Positif (NIM,
3. % ROA, ROE NIM, LDR, BOPO LDR), Signifikan Negatf
(BOPO)

4. Bec(:l;oé;col)(ell ROA, ROE COVID dummy Signifikan Negatif

5. Bekhet et al. ROA. ROE BOPQ, Iev?rage, Signifikan Negatif (BOPO,
(2020) inflasi leverage)
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Variabel

No  Nama Peneliti Variabel Independen Pengaruh
Dependen
Signifikan Positif (inflasi)
Borri & Giorgio s .
6. ROA, ROE COVID dummy Signifikan Negatif
(2022)
Budiman et al. o .
7. (2025) ROA, ROE Bl Rate Signifikan Positif
Firdaus & Tldal_< _Slgmflkan (LDR),
8. Febiri anti (2025 ROA NIM, BOPO, LDR Positif (NIM), Negatif
e (BOPO)
Signifikan Positif (NIM,
9. Haddad etal. ROA, ROE NIM, LDR, inflasi LDR), Signifikan Negatif
(2022) 4 ;
(inflasi)
Hasanah &
10. Muniarty (2024 ROE BOPO Signifikan Negatif
Hidayatullah et . Signifikan Negatif (inflasi,
11. al. (2025) ROE Inflasi, Bl Rate BI Rate)
Idawati et al. . Signifikan Negatif
12. (2023) ROA, ROE Inflasi, BI Rate (inflation), Positif (Bl Rate)
[lham et al. N .
13. (2024) ROE Leverage Signifikan Positif
Indriastuti & . Signifikan Positif (Bl Rate),
18 Muharam (2020)  ROA ROE Bl Rate, inflas Negatf (inflasi)
Irawan et al. N .
15. (2025) ROA, ROE BOPO Signifikan Negatif
16. Khan (2022) ROA, ROE NIM, LDR, Signifikan Positif
Nengsih et al. Signifikan Negatif (NIM,
17. (2024) ROA, ROE NIM, BOPO, LDR BOPO), Positif (LDR)
: Signifikan Positif (LDR,
18. W ROA,ROE  LDR, NIM, BOPO NIM), Signifikan Negatif
(BOPO)
Pujiawan & . Signifikan Positif (Bl Rate,
19. Andhani (2024) ROA Inflasi, Bl Rate inflasi)
Purba et al. . g .
20. (2024) ROA Inflasi Signifikan Negatif
Sabelia & . o o .
21. L ediana (2023) ROA, ROE Inflasi, Bl Rate Signifikan Positif(inflasi)
Sari & Septiano - o
22. (2020) ROA, ROE LDR Signifikan Positif
Satriandi et al. . -
23. (2024) ROE LDR Tidak Signifikan
Sinaga et al. Tidak Signifikan (NIM,
24. (2025) ROA LDR, BOPO, NIM LDR), Negatif (BOPO)
25.  Sinitin & Socol ROA, ROE LDR, NIM, BOPO, Signifikan positif (LDR,
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No  Nama Peneliti Variabel Variabel Independen Pengaruh
Dependen

(2020) Inflasi NIM), Signifikan negatif
(BOPOQ, inflasi)

Sumbayak & Signifikan positif (LDR,
26. Manda (2020) ROA, ROE LDR, NIM, BOPO NIM), Negatif (BOPO)
27, % ROA Inflasi, BOPO Negatif (inflasi, BOPO)
Syafi’i & . Signifikan positif (leverage),
28. Haryono (2021) ROA, ROE Leverage, Inflasi Negatif (inflasi)
29, EB(ZSZ%;"’" ROA, ROE LDR Signifikan positif
Upadhaya & . Tidak Signifikan (inflasi),
30 Singh o2y  ROAROE BOPO, Inflasi Signifikan Negatif (BOPO)
Zamzam &
- Signifikan positif(NIM,
: —Lg-Lg ’ ] -
31. Sur ?;(324)ran ROA BOPO, NIM, LDR LDR), Negatif (BOPO)

Sumber: Diproses oleh penulis, 2025

Inkonsistensi dalam temuan ini menciptakan kesenjangan penelitian penting yang
membutuhkan studi lebih lanjut. Pertama, masih terbatasnya studi yang mengintegrasikan
faktor internal dan eksternal menggunakan pendekatan tinjauan pustaka. Kedua, perbedaan
arah pengaruh antar variabel menunjukkan perlunya tinjauan komprehensif untuk
memahami kondisi kontekstual perbankan. Ketiga, periode 2020-2025 mencakup fase
pemulihan dan pandemi COVID-19, yang berpotensi memiliki dampak struktural pada
hubungan antar variabel. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi penentu
profitabilitas bank menggunakan pendekatan tinjauan pustaka berbasis data panel untuk
memberikan pemahaman yang lebih konsisten dan relevan bagi manajemen bank, regulator,
dan investor dalam merumuskan strategi adaptif untuk mengatasi dinamika ekonomi.

Kontribusi penelitian ini adalah menyajikan tinjauan literatur sistematis tentang faktor-
faktor internal yang dianalisis, termasuk rasio keuangan seperti Rasio Pinjaman terhadap
Simpanan (LDR), Margin Bunga Bersih (NIM), Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), dan Total Aset terhadap Ekuitas (TATE). Faktor internal secara
konseptual mencerminkan tingkat efisiensi, likuiditas, dan struktur modal bank. Faktor
eksternal, di sisi lain, mencakup variabel makroekonomi seperti inflasi dan suku bunga,
dengan indikator ROA dan ROE. Tidak seperti penelitian sebelumnya yang cenderung
parsial, penelitian ini mengintegrasikan kedua kelompok faktor untuk memberikan
pemahaman yang lebih konsisten dan relevan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar bagi manajemen bank dalam merumuskan strategi efisiensi, regulator dalam
menyesuaikan kebijakan moneter, dan investor dalam mengantisipasi risiko profitabilitas di
tengah dinamika ekonomi global.
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ILTINJAUAN PUSTAKA

Studi profitabilitas perbankan didasarkan pada beberapa teori kunci yang menguraikan
dampak faktor internal dan eksternal, seperti Teori Inflasi dan Kebijakan Moneter, Teori
Efisiensi Operasional, Teori Perantara Keuangan, Teori Struktur Modal, dan Teori
Profitabilitas melalui Model DuPont. Teori Inflasi dan Kebijakan Moneter menyatakan
bahwa inflasi membentuk biaya dana tetapi memperlebar selisih suku bunga (Raftis et al.,
2024). Artikel pendukung seperti Indriastuti & Muharam (2020) dan Priharta & Gani
(2023) menemukan dampak positif suku bunga terhadap ekspektasi dan variabel riil seperti
kesenjangan output (Blanchard, 1995). Menurut teori ini, inflasi dan suku bunga
memodifikasi margin bunga bersih bank, di mana kenaikan suku bunga dapat
meningkatkan profitabilitas. Sementara itu, [dawati et al. (2023) dan Haddad (2022). Teori
Efisiensi Operasional menyoroti dampak negatif inflasi akibat menurunnya daya beli dan

risiko kredit. Misalnya, dalam kondisi inflasi tinggi, bank dapat menaikkan suku bunga
pinjaman untuk melindungi margin, tetapi hal ini dapat mengurangi permintaan pinjaman
dan meningkatkan risiko. Teori Efisiensi Operasional menekankan pentingnya
pengendalian biaya untuk mempertahankan daya saing (Porter, 1985). Menurut teori ini,
rasio BOPO menunjukkan efisiensi, dengan nilai tinggi menunjukkan inefisiensi yang
merugikan keuntungan. Artikel pendukung seperti Nurapiah et al. (2024) dan Hasanah &
Muniarty (2024) mengkonfirmasi dampak negatif BOPO terhadap ROA dan ROE, sejalan
Sinitin & Socol (2020). Meskipun Suryadi et al. (2020) menemukan bahwa biaya tambahan

dapat diimbangi oleh pendapatan yang lebih tinggi dalam skenario tertentu. Misalnya, bank
dengan BOPO rendah mungkin lebih efisien dalam mengelola operasi, sehingga
meningkatkan profitabilitas tanpa perlu menaikkan harga layanan. Teori Intermediasi
Keuangan menggambarkan bank sebagai perantara antara deposan dan peminjam
(Diamond, 1984). Menurut teori ini, LDR mencerminkan kapasitas kredit dana pihak
ketiga, sedangkan NIM menunjukkan efisiensi aset melalui perbedaan suku bunga.
Optimalisasi ini meningkatkan ROA dan ROE (Sumbayak & Manda, 2020). Artikel
pendukung seperti Patni & Darma (2017) dan Haddad (2022) mendukung efek positif yang
signifikan, meskipun Satriandi et al (2024) menu njukkan adanya inkonsistensi karena
risiko likuiditas. Misalnya, LDR yang tinggi dapat menandakan ekspansi kredit yang
agresif, meningkatkan profitabilitas jangka pendek tetapi berisiko terhadap likuiditas jika
simpanan menurun.

Teori Struktur Modal menyatakan bahwa leverage mengatur keseimbangan antara risiko
dan imbal hasil (Myers, 1984). Menurut teori ini, TATE menunjukkan leverage, di mana
penggunaan strategis meningkatkan ROE melalui efek pengganda, tetapi penggunaan
berlebihan menurunkan ROA karena biaya bunga (Pagratis et al., 2020). Artikel pendukung
seperti Syafi'i & Haryono (2021) mendukung pandangan positif ini, sementara Bekhet
(2020) dan Alharthi (2022) Anggap saja itu negatif. Misalnya, leverage yang tinggi dapat
meningkatkan ROE selama stabilitas ekonomi tetapi memperburuk profitabilitas selama
resesi karena biaya bunga tetap. Teori profitabilitas melalui Model DuPont membagi ROE
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menjadi margin laba, perputaran aset, dan pengali ekuitas (Brealey et al., 1981; Brigham &
Ehrhardt, 1978). Menurut teori ini, model tersebut menganalisis dampak struktur modal,
efisiensi aset, dan biaya terhadap profitabilitas. Artikel pendukung seperti Ilham et al.
(2024) Studi-studi ini menunjukkan peran struktur modal dan efisiensi biaya dalam
meningkatkan ROE. Misalnya, bank dengan perputaran aset yang tinggi dapat mencapai
ROE yang lebih baik melalui efisiensi operasional, meskipun risiko kredit tetap ada. Studi-
studi ini menunjukkan variasi hasil empiris tergantung pada konteksnya, dengan teori-teori
ini menyediakan kerangka kerja untuk memahami dinamika profitabilitas perbankan.
Mengintegrasikan faktor internal dan eksternal dalam analisis dapat mengungkapkan pola
yang lebih konsisten, mendukung pengambilan keputusan strategis di industri perbankan.

I11. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka dengan menelusuri publikasi
ilmiah dari tahun 2017-2025 melalui basis data terkemuka. Untuk menjaga kualitas
analisis, hanya artikel yang memenuhi kriteria tertentu yang disertakan. Artikel yang dipilih
adalah publikasi di jurnal bereputasi, baik yang terindeks secara internasional maupun
nasional (Scopus atau Sinta), ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia, dan secara
eksplisit meneliti profitabilitas perbankan menggunakan indikator ROA dan ROE. Selain
itu, artikel harus meneliti pengaruh faktor internal seperti LDR, NIM, BOPO, dan TATE,
serta faktor eksternal seperti inflasi dan suku bunga. Sebaliknya, publikasi non-akademik
seperti laporan populer, berita, atau opini, serta studi yang tidak menggunakan ROA/ROE
sebagai indikator utama atau berfokus pada lembaga non-bank, dikecualikan dari analisis.
Dari hasil pencarian, 31 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut.
Metode analisis yang digunakan adalah sintesis naratif, yang membandingkan hasil empiris
antar studi untuk mengidentifikasi pola, tren, dan perbedaan temuan. Analisis dilakukan
secara terstruktur dengan mengelompokkan variabel internal dan eksternal, kemudian
menilai konsistensi pengaruhnya terhadap ROA dan ROE. Pendekatan ini memungkinkan
integrasi teori dan temuan empiris, menghasilkan kerangka konseptual yang lebih
komprehensif dan relevan untuk pengembangan strategi profitabilitas.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan dari berbagai studi empiris tentang dampak faktor internal dan eksternal
terhadap kinerja keuangan bank menyoroti beberapa faktor kunci yang secara signifikan
memengaruhi profitabilitas bank dan indikator kinerja keuangan lainnya. Meskipun temuan
spesifik dan besarnya dampak dapat bervariasi di berbagai negara dan wilayah, beberapa
pola dan tren umum dapat diamati. Variabel internal seperti LDR dan NIM umumnya
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas, menunjukkan bahwa
ekspansi kredit dan efisiensi margin bunga meningkatkan keuntungan. Sebaliknya, BOPO
secara konsisten memiliki pengaruh negatif yang signifikan, menunjukkan bahwa biaya
operasional yang tinggi menekan profitabilitas. Leverage (TATE) menunjukkan hasil yang
beragam: secara signifikan positif terhadap ROE melalui efek pengganda, tetapi negatif
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terhadap ROA ketika berlebihan. Secara eksternal, Tingkat Bl umumnya secara signifikan
positif, sementara inflasi bervariasi. Inflasi memiliki pengaruh positif dalam beberapa
konteks tetapi pengaruh negatif karena risiko kredit. Variabel dummy COVID-19 secara
konsisten memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE, tetapi tidak terhadap
ROA, menunjukkan kerentanan ekuitas selama pandemi. Temuan ini menegaskan bahwa
faktor internal lebih dominan dalam menentukan profitabilitas jangka panjang, sementara
faktor eksternal memengaruhinya melalui fluktuasi makroekonomi.

Temuan yang berkaitan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) berfungsi sebagai indikator kemampuan
bank untuk menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam kredit dan efektivitas pengumpulan
simpanan. Secara umum, literatur menunjukkan bahwa LDR memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Ekspansi kredit telah terbukti meningkatkan pendapatan
bunga, yang merupakan sumber utama keuntungan perbankan (Triyana et al., 2025;
Arthamevia & Husin, 2023; Sari & Septiano, 2020). Namun, temuan ini tidak mutlak.
Beberapa penelitian menemukan bahwa LDR tidak memiliki efek yang signifikan.
(Satriandi et al., 2024; Firdaus & Febriyanti, 2025). Ketidaksignifikanan ini sering
dikaitkan dengan risiko likuiditas karena rasio LDR yang terlalu tinggi, yang berpotensi
menyulitkan bank untuk memenuhi penarikan nasabah.

Temuan yang berkaitan dengan Net Interest Margin (NIM)

NIM, yang mengukur selisih antara pendapatan bunga dan pengeluaran atas aset
produktif, secara konsisten menunjukkan dampak positif pada profitabilitas bank, terutama
dalam kondisi ekonomi yang stabil (Haddad et al., 2022; Khan, 2022; Patni & Darma,
2017). Margin bunga yang tinggi mencerminkan efisiensi intermediasi dalam menetapkan
suku bunga pinjaman. Namun, hubungan ini tidak selalu linier. Dalam situasi tertentu,
seperti suku bunga tinggi atau persaingan antar bank yang ketat, dampak NIM dapat
menjadi negative (Nengsih et al., 2024). Kondisi ini menekan margin keuntungan dengan
meningkatkan biaya pendanaan atau menurunkan suku bunga pinjaman untuk menarik
peminjam.

Temuan yang berkaitan dengan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO, sebagai rasio efisiensi operasional, secara konsisten menunjukkan dampak
negatif terhadap profitabilitas, dengan biaya operasional yang lebih tinggi menyebabkan
keuntungan yang lebih rendah (Hasanah & Muniarty, 2024; Irawan et al., 2025; Sinitin &
Socol, 2020). Rasio yang rendah mencerminkan kemampuan bank untuk mengelola biaya
guna mengkonversi lebih banyak pendapatan menjadi laba bersih. Namun, efek ini dapat
bervariasi jika bank melakukan diversifikasi pendapatan, misalnya melalui pendapatan
berbasis biaya dari layanan perbankan lainnya, yang dapat mengurangi dampak negatif dari
biaya operasional yang tinggi (Suryadi et al., 2020).

Temuan yang berkaitan dengan Total Assets to Total Equity (TATE) / Leverage
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TATE mencerminkan tingkat utang yang digunakan dalam struktur modal.
Penggunaannya telah terbukti berdampak positif pada Return on Equity (ROE) melalui efek
pengganda, karena dana pihak ketiga dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan keuntungan
yang lebih besar (Ilham et al., 2024; Syafi'i & Haryono, 2021). Ketika ROA lebih tinggi
daripada biaya utang, leverage dapat meningkatkan ROE. Namun, penggunaan utang yang
berlebihan justru dapat menekan ROA dengan meningkatkan risiko kebangkrutan dan biaya
kesulitan keuangan, sehingga membuat bank lebih rentan terhadap fluktuasi pendapatan
(Alharthi, 2022; Bekhet et al., 2020).

Temuan yang berkaitan dengan Suku Bunga dan Inflasi

Suku bunga, sebagai variabel makroekonomi, umumnya meningkatkan pendapatan
dan margin bunga pinjaman, sehingga meningkatkan profitabilitas (Budiman et al., 2025;
Indriastuti & Muharam, 2020; Pujiawan & Andhani, 2024). Namun, pada tingkat yang
sangat tinggi, hal ini dapat meningkatkan risiko kredit macet (NPL) karena melemahnya
daya beli (Purba et al., 2024; Hidayatullah et al., 2025). Sementara itu, inflasi memiliki
efek yang beragam. Pada tingkat moderat, inflasi memiliki dampak positif dengan
meningkatkan pendapatan bunga nominal (Bekhet et al., 2020; Sabelia & Lediana, 2023).
Sebaliknya, inflasi yang tinggi meningkatkan risiko kredit macet karena meningkatnya
biaya hidup dan produksi, sehingga mengurangi kemampuan peminjam untuk membayar
kewajibannya (Purba et al., 2024; Idawati et al., 2023). Selain itu, krisis kesehatan seperti
pandemi COVID-19 telah terbukti menekan ROE melalui penurunan nilai ekuitas akibat
kerugian, meskipun hal tersebut tidak berdampak signifikan pada ROA karena ketahanan
operasional bank (Borri & Giorgio, 2022; Beck & Keil, 2020).

Pembahasan

Temuan dari tinjauan literatur ini sejalan dengan Teori Perantara Keuangan
(Diamond, 1984), di mana LDR, sebagai indikator kapasitas kredit, meningkatkan
profitabilitas melalui perluasan pinjaman (Triyana et al., 2025; Arthamevia & Husin, 2023;
Sari_ & Septiano, 2020), meskipun beberapa penelitian melaporkan ketidaksignifikanan
karena risiko likuiditas (Satriandi et al., 2024; Firdaus & Febriyanti, 2025). NIM, sebagai
ukuran efisiensi margin bunga, mendukung profitabilitas dengan dampak positif (Haddad et
al., 2022; Khan, 2022; Patni & Darma, 2017), tetapi berdampak negatif dalam kondisi
eksternal tertentu (Nengsih et al., 2024). BOPO, yang mencerminkan efisiensi operasional,
secara konsisten bernilai negatif (Hasanah & Muniarty, 2024; Irawan et al., 2025; Sinitin &
Socol, 2020), sesuai dengan Teori Efisiensi Operasional (Porter, 1985) bahwa biaya tinggi
mengurangi keuntungan (Batten & Vo, 2019; Sumbayak & Manda, 2020), meskipun
variasi terjadi jika diimbangi oleh pendapatan (Suryadi et al., 2020). Dari perspektif
eksternal, Tingkat Bl secara signifikan positif (Budiman et al., 2025; Indriastuti &
Muharam, 2020; Pujiawan & Andhani, 2024), sementara inflasi bervariasi: positif dalam
beberapa konteks (Bekhet et al., 2020; Sabelia & Lediana, 2023) tetapi negatif karena risiko
kredit (Purba et al., 2024; Hidayatullah et al., 2025; Idawati et al., 2023). Penggunaan
leverage mendukung ROE melalui efek pengganda (Ilham et al., 2024; Syafi'i & Haryono,
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2021), tetapi berdampak negatif pada ROA jika berlebihan (Alharthi, 2022; Bekhet et al.
2020), sesuai dengan Teori Struktur Modal (Myers, 1984). Dampak negatif COVID-19
terhadap ROE (Borri & Giorgio, 2022; Beck & Keil, 2020) Hal ini menunjukkan
kerentanan ekuitas, sementara ROA lebih stabil, menunjukkan ketahanan operasional.
Implikasi praktis mendorong manajemen bank untuk mengoptimalkan LDR dan NIM
sambil menekan BOPO, regulator untuk menyesuaikan Suku Bunga Bl agar responsif
terhadap inflasi, dan investor untuk mempertimbangkan risiko leverage selama Krisis.
Secara teoritis, temuan ini memperkuat Teori Inflasi dan Kebijakan Moneter (Blanchard,
1995) dan Teori Model DuPont (Brealey et al., 1981), dengan variasi hasil yang
menekankan analisis kontekstual. Penelitian ini mengisi kekosongan dengan mensintesis
literatur terkini, tetapi keterbatasan dalam studi sebelumnya mendorong eksplorasi empiris
yang lebih luas di masa mendatang.

Temuan dari berbagai studi empiris tentang dampak faktor internal dan eksternal
terhadap kinerja keuangan bank menyoroti beberapa faktor kunci yang secara signifikan
memengaruhi profitabilitas bank dan indikator kinerja keuangan lainnya. Meskipun temuan
spesifik dan besarnya dampak dapat bervariasi di berbagai negara dan wilayah, beberapa
pola dan tren umum dapat diamati. Variabel internal seperti LDR dan NIM umumnya
memiliki efek positif yang signifikan terhadap profitabilitas, menunjukkan bahwa ekspansi
kredit dan efisiensi margin bunga meningkatkan keuntungan. Sebaliknya, BOPO secara
konsisten memiliki efek negatif yang signifikan, menunjukkan bahwa biaya operasional
yang tinggi menekan profitabilitas. Leverage (TATE) menunjukkan hasil yang beragam:
secara signifikan positif terhadap ROE melalui efek pengganda, tetapi negatif terhadap
ROA ketika berlebihan. Secara eksternal, Tingkat Bl umumnya secara signifikan positif,
sementara inflasi bervariasi. Inflasi memiliki efek positif dalam beberapa konteks tetapi
efek negatif karena risiko kredit. Variabel dummy COVID-19 secara konsisten memiliki
efek negatif yang signifikan terhadap ROE, tetapi tidak signifikan terhadap ROA,
menunjukkan kerentanan ekuitas selama pandemi. Temuan ini menegaskan bahwa faktor
internal lebih dominan dalam menentukan profitabilitas jangka panjang, sementara faktor
eksternal memengaruhinya melalui fluktuasi makroekonomi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menegaskan bahwa faktor internal lebih dominan dalam menentukan
profitabilitas bank daripada faktor eksternal. LDR dan NIM secara konsisten terbukti
meningkatkan ROA dan ROE, sementara BOPO menekan profitabilitas melalui inefisiensi
operasional. Leverage memiliki hasil yang beragam: mendukung ROE melalui efek
pengganda modalnya, tetapi mengurangi ROA ketika berlebihan. Secara eksternal, suku
bunga cenderung positif, sementara inflasi menunjukkan dampak yang tidak konsisten.
Pandemi COVID-19 telah mengungkap guncangan struktural yang menekan ROE,
menyoroti kerentanan ekuitas selama periode krisis. Implikasi praktis dari temuan ini
adalah perlunya manajemen bank untuk mengoptimalkan efisiensi dan biaya intermediasi,
regulator untuk menyesuaikan kebijakan moneter, dan investor untuk mempertimbangkan
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risiko leverage dan sensitivitas krisis. Secara teoritis, studi ini memperkuat relevansi Teori
Intermediasi Keuangan, Efisiensi Operasional, Struktur Modal, dan Kebijakan Moneter
dalam konteks perbankan modern. Namun, studi ini memiliki keterbatasan karena hanya
menggunakan data sekunder dari literatur yang dipublikasikan, sehingga gagal memberikan
bukti empiris langsung. Selain itu, fokus pada bank-bank besar dapat menimbulkan bias
dan mengurangi kemampuan generalisasi terhadap bank-bank kecil atau regional.
Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan data primer, analisis kuantitatif, atau
perbandingan antara bank-bank besar dan kecil.
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